
H A R I A N K 0 M P A S 

Kamis, 13 Desember 1979•• 

m nampilkan proses penalanan pemhuatan karya sen1 sampa1 hasil akh 
gamatan penghavat di depan kana vang b1asa. Dalam gam bar tampak me k 

Trend Baru Mahasiswa lTB : 

enen1u an ''Yang 
PAMERAN Senirupa Se

mman M uda Indonesia 1979 yang 
tenga berlangsung mencatat 
beberapa peristlwa menarik. 
Campur-tangan pihak luar kese
man dengan menutup pameran 
dan membukanya kembali, bebe
rapa tontonan tak terduga 
dengan nila1 "kejutan" ter
se dm, misalnya 'nngan mobil 
pe adam kebakaran dan usaha 
pengambilan patung-d•atas
k bah planetarium kecuali itu 
J tga pantas d1catat suasana ke
tldak enakan yang menyelinap 
be rapa hari terakhir. 

elaaa aiang 11 Desember, 
pelataran TIM kembali menjadi 
a ang aktlv1tas yang menarik. 
Kali in1 terencana , dengan 

engundang penonton, dan pu
sat perhatlan pada sebuah "ba
ngunan" yang berfungsi menjad1 
se a am panggung. Bangunan 
d bambu berukuran 5m x 5m x 
5 tu telah berdir1 beberapa 
h 1 sebelumnya. Pada bangun
an m se ama lebth kurang sete
ngah Jam sejak pukul sepuluh 

ang m ngikuh kegiatan satu 
k ompok terdtri tlga orang peser 

pameran senuupa yang lagi 
rlanp' ng. Ketlganya maha

stswa Sen rupa ITB 

lungan benang tersebut. Proses 
mi, katanya, adalah satu bagian 
yang hilang dari karya seni yang 
biasa . Dengan cara inkonvenaio
nalseperti itu ia mengharap "apa 
yang hilang" misalnya ketika 
orang menikmati aebuah lu
kisan/patung, biaa ditemui di ai
ni. 

Proses ini, begitu kata mere
ka, diusahakan bukan hanya me
nyentuh indra kasar saja, tetapi 
menembus secara psikia. Mak
sudnya, dengan peristiwa ter
sebut hadirin diajak untuk me
mkmati semacam perjalanan ter
Jadinya sebuah karya. Dengan 
demikian, apa yang diperoleh 
masing-masin~t pen\)nton bisa 
berbeda-beda; juga kfl.rena tidak 
semuanya hadir pada saat yang 
sama miaalnya karena terlam
bat. Menikmati perjalanan sepe
nuhnya, datang terlambat dan 
sepenuhnya tidak hadir dalam 
proses pembuatan - dengan ha
nya melihat basil akhir akan sa
ngat berbeda penghayatannya. 
Mereka mengatakan "proses" 
dan "basil" akhir sama-sa10a 
penting. Disini bedanya dengan 
karya rekan mereka patung di 
atas planetarium, yang mene
kankan unsur "surprise" sema
ta. 

Eklperlmen 
Penampilan di TIM Selasa 

stang terse but bagi mereka untuk 
ketiga-kalinya. Dua terdahulu 
mereka "pentas"kan di kampus 
mereka eendiri. Apa yang mereka 
peroleh dengan berkarya secara 
tidak konvensional begitu kata
nya perasaan lebih terbuka, juga 
s1kap dan pandqgan terhadap 
hngkungan secara umum, dan 
dalam kesenian khuaus. 
Dua Sora-

Slamet 
dilam-

perimen". 
Senirupawan Danarto kepada 

Kompas menyebutkan bahwa ke
lompok-tiga ITB ini aebatian 
dari seniman muda yang menaa
jukan aemacam "trend" baru. 
Katanya, mereka denaan ang
katan lama yang berkeHnian 
aambil berlindung dalam partai
partai politik, yang temyata ti
dak menghasilkan apa-apa. Se
mentara kini, secara umum ~a 
aeniman muda lebih mandirtda
lam hal itu. 

Periatiwa kemarin, kuus Har
di misalnya, temyata lebih diba
dapi yang bersangkutan aecara 
individual. Peristiwa keaenian
nya sendiri, pengalungan benang 
tersebut, menurut Danarto baik
lah dibandingkan dengan mun 
culnya puisi konkrit dalam perte
muan sastrawan tahun lalu. 

Pefukia senior Nuhar dalam 
komentarnya kepada Kompaa 
menyebutkan periatiwa tereebut 
sebagai "menarik, dan haail
nyapun bagus." Penn.ian in1 
katanya berkat banyaknya 18 
membaca buku tent&ftl peria
tiwa semacam. Ia meng. 
gelengkan kepala ketika ditun
jukkan dua karya kelompok lam 
yang juga dipasang di pelataran 
TIM. 


